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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning Terhadap Kreativitas Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA Plus Negeri 2 Banyuasin IIII”. Rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran sejarah
terhadap kreativitas belajar dan hasil belajar peserta didik di kelas X SMA Plus
Negri 2 Banyuasin I11?. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui kemampuan
peserta didik dalam menerapkan model pembelajaran Project Based Learning pada
mata pelajaran sejarah di kelas X SMA Plus Negeri 2 Banyuasin Il dan
pengaruhnya terhadap kreativitas belajar dan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran sejarah di kelas X SMA Plus Negeri 2 Banyuasin I11. Proses penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan model quasi
experiment atau eksperimen semu yang mana penelitian mencari jawaban atas
rumusan masalah dan hipotesis yang ada dilakukan dengan meneliti satu kelas
sampel untuk mewakili keseluruhan populasi kelas eksperimen. Tahap
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi secara langsung, tes hasil
kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang ada serta dokumentasi lain
yang ada. Setelah seluruh rangkaian penelitian dilakukan, hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan ketika peserta didik belajar mata
pelajaran sejarah dengan model Poject Based Learning, peserta didik bukan hanya
dapat memahami materi dengan lebih mudah, peserta didik juga dapat
mengekspresikan kreativitas belajarnya dengan pandangan pemikiran mereka
masing-masing sehingga pembelajaran sejarah dapat lebih menyengkan.

Kata Kunci : Pengaruh, model pembelajaran Project Based Learning, mata
pembelajaran sejarah, kreativitas belajar, hasil belajar, SMA

Plus Negeri 2 Banyuasin |11

Indralaya, November 20’
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ABSTRACT

This research entitled “Impact Application Of Learning Model Project Based
Learning On the Value Of Creativity Learning and students' ability Learning In
History students in Grade X Senior Hight School Public Plus 2 Banyuasin I1l. The
proplem of this study is to determine whether there is an impact between the
application of the Project Based Learning model on history subject to the learning
creativity and students' ability Learning of students in grade X Senior Hight School
Public Plus 2 Banyuasin I11?. The Purpose Of this studi is to acknowldged of ability
student to the application of the Project Based Learning model on history subject to
the learning creativity and students' ability Learning of students in grade X Senior
Hight School Public Plus 2 Banyuasin I11 and On the value of creativity learning in
history students in Grade X Senior Hight School Public Plus 2 Banyuasin Ill. The
purpose of this study is to determine whether there is an impact between the
application of the Project Based Learning model on history subject to the learning
creativity and students' ability Learning of students in grade X Senior Hight School
Plus 2 Banyuasin Ill. The research process is carried out by using quantitative
research method with quasi-experimental models where research looks for answers
to the problem formulation and existing hypotheses carried out by examining one
class as sample to represent the entire grade X population. The data collection stage
is carried out by using direct observation method, the results of the students' ability
to understand the material and other available documentations. After the whole
stages of research have been done, the results of this study indicate a significant
impact when students learn history with the Poject Based Learning model, not only
can students understand the material more easily, students can also express their
learning creativity in their own views of thought so that learning history can be
more fun.
Keyword : Impacts, Project Based Learning model, history learning
creativity, students' ability Learning Senior Hisgh School
Public 2 Banyuasin 11
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya, manusia berkeinginan mengubah hidupnya menjadi lebih
baik. Hal tersebut disebabkan oleh respon terhadap kebutuhan ekonomi. Namun,
manusia tidak hanya berpikir pada satu sudut pandang perubahan. Sebab,
pandangan dari berbagai macam sudut pandang tersebut yang dapat mengubah
manusia. Dalam sudut pandang pendidikan, proses perubahan manusia tersebut
diperoleh dari sikap dan tingkah laku seseorang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui pembelajaran dan pembinaan (Bak, 2018: 1-2).

Pendidikan juga memiliki andil yang luar biasa dalam perubahan suatu
bangsa yakni dalam menciptakan sumber daya manusia yang bermutu.
Pendidikan bisa menjadikan sumber daya manusia lebih siap dalam menghadapi
perubahan dan pembangunan suatu negara. Seperti di negara Amerika Serikat,
Inggris, Jerman, Belanda, dan juga Jepang. Hasil sumber daya manusia yang baik
membuat manusia di negara-negara tersebut mampu membangun negara mereka
masuk dalam kategori negara maju (Sudarsana, 2016: 1).

Di Indonesia usaha tersebut dilakukan dalam bentuk pendidikan formal
yang telah dilakukan diberbagai jenjang, mulai dari pendidikan dasar, menengah,
hingga pada pendidikan tinggi. Hal tersebut diharapkan memenuhi fungsi dan
mencapai tujuan pendidikan nasional sesuai amanat UU No. 20 Tahun 2003
yaitu, pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Mahas Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Musyaddad, 2013: 51).



Butler et al. (2013: 2) dalam Poole (2018: 2) berpendapat dalam bukunya
bahwasanya arah atau tujuan dengan waktu yang panjang untuk pendidikan’ begitu
diperlukan, sehingga, nantinya peserta didik dapat belajar dan menerima semua
yang dibutuhkan untuk dapat mencapai kesuksesan mereka. Untuk itu, tujuan
pendidikan Indonesia yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 jelas tertulis
keberhasilan peserta didik dalam belajar setiap hari untuk beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah berupaya membuat
berbagai kebijakan yang berhubungan dengan tujuan peningkatkan pendidikan
nasional yang diantaranya ialah peningkatan kualitas guru. Medley menyampaikan
sebuah anggapan mengenai keberhasilan guru dalam mengajar, salah satunya ialah
keberhasilan seorang guru tergantung pada seberapa besar atau intensitasnya dalam
sebuah aktivitas interaktif guru dengan peserta didik (Priyatna, 2016: 1233).

Usaha terciptanya komunikasi dalam aktivitas interaktif guru dengan
peserta didik membuat guru dan sekolah sekarang ini tidak lagi menjadi media
pengetahuan untuk ditransmisikan ke peserta didik, melainkan lebih dipandang
sebagai proses yang dinamis yang mana peserta didik dan guru berkolaborasi untuk
bekerja sama membangun pengetahuan mengenai dunia di sekitar mereka
Kebijakan yang berubah dengan cepat ini memungkinkan peserta didik lebih dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran dengan keterampilan bepikir secara Kkritis,
memecahan sebuah masalah, serta kreativitas dan inovatif (Karlsen, 2018: 150).

Dalam rangka membuat peserta didik terlibat secara aktif pada proses
pembelajaran, pemerintah tengah menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013
ini dimaksudkan untuk dapat menyiapkan generasi-generasi yang handal, inovatif
dan berkarakter serta siap menghadapi tantangan zaman dimasa depan dengan
paradigma pendidikan modern. Dalam kurikulum 2013 proses pembelajaran lebih
mengedepankan peserta didik berperan secara aktif sedangkan guru berperan

memberikan pembinaan dan fasilitas (Muzamiroh, 2013: 119).



Aktivitas interaktif guru dengan peserta didik seperti yang diinginkan pada
kurikulum 2013 masih terus ditingkatkan oleh pihak-pihak pelaku pendidikan
terkhususnya seperti guru. Dalam proses pembelajaran peserta ddik terus didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Proses pembelajaran didalam
kelas sesuai dalam kurikulum 2013 harus mencakup ketiga aspek yakni, sikap,
pengetahuan dan keterampilan sehingga dalam pola paradigma pendidikan modern
sekarang ini selain sikap dan pengetahuan, peserta didik juga dituntut untuk dapat
mengembangkan keterampilannya secara baik, sehingga nantinya peserta didik
bukan hanya kaya denngan teori-teori saja tetapi juga mampu untuk
mengaplikasiknya secara baik (Mujib, 2015: 5).

Dalam proses pembelajaran, peserta didik senantiasa harus mampu
mengembangkan isi pemikirannya sendiri, sebab manusia sejatinya memiliki
kreativitas yang dapat mengembangkan apa yang dimiliki sebelumnya menjadi
sesuatu yang baru sehingga mampu menciptakan kreasi yang baru. Hal tersebut
dalam proses pemmbelajaran hendaknya guru mendorong peserta didik untuk
menuangkan ide-ide yang dimilikinya (Kristin, 2016: 10).

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai sejumlah ide seseorang yang dapat
menghasilkan sesuatu yang baru namun kreativitas tidak hanya mengacu pada
produksi ide, tetapi juga sejauh mana ide barunya dapat bermanfaat. Kreativitas
dapat dianggap sebagai bagian integral dari pemecahan masalah, dalam
pembelajaran terutama ketika hadir untuk menghasilkan solusi. Keterampilan
kreativitas yang baik ditandai dengan indikator kelancaran, orisinalitas dan
fleksibilitas berpiki (Ziegler dan Kapur, 2018: 5).

Kreativitas telah dipandang sebagai tujuan utama pendidikan dan keterampilan
penting pada abad ke-21 yang harus didukung di sekolah. Dalam beberapa tahun
terakhir, para cendekiawan dan pendidik sama-sama telah menekankan pentingnya
mempersiapkan peserta didik untuk masa depan yang menuntut suatu pemecahan

masalah secara kompleks dan pemikiran kreatif (Richardson dan Mishra, 2017: 3).



Dengan membuat peserta didik lebih kreatif, maka tingkat hasil belajarnya
juga meningkat. Hasil belajar sendiri dapat diartikan sebagai gambaran tentang apa
yang harus digali, dipahamni, dan dikerjakan peserta didik. Hasil belajar ini
merefleksikan keluasan, kedalaman, dan, kerumitan. Oleh sebab itu, apabila hasil
belajar peserta didik dapat direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak,
berarti peserta didik tersebut telah mencapai suatu kompetensi (Parsa, 2017, 33).

Setiap anak pada dasarnya memiliki potensinya masing-masing. Beberapa di
antaranya memiliki potensi lebih dari yang lain terutama pada usia sekolah. Oleh
karena itu, guru sebagai pelaku utama pendidikan harus mampu mendorong setiap anak
untuk mengembangkan kreativitasnya pada proses pembelajaran sehingga peserta didik
dapat mencapai kompetensinya melalui hasil belajar. Dalam pembelajaran di sekolah
kebiasaan berpikir dan bertindak bisa didapat dari berbagai pembelajaran. Seperti
pada pembelajaran sejarah yang merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
menelaah tentang asal usul dan perkembangan serta peranan masyarakat di masa
lampau berdasarkan metodologi dan metode tertentu (Sapriya, 2016: 208-209).

Tujuan pembelajaran sejarah mencakup tiga aspek, yaitu pertama, aspek
pengetahuan; kedua, aspek pengembangan sikap dan ketiga, aspek keterampilan.
Sehubungan dengan hal itu, maka dalam pembelajaran sejarah diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan mengumpulkan jejak-jejak sejarah, mengajukan
argumentasi dan mendiskusikan masalah kesejarahan, menelaah buku-buku
sejarah, mengajukan pertanyaan, dan bercerita tentang peristiwa sejarah secara
hidup (Musadad, 2017: 3).

Pelajaran sejarah bukan tentang menghafal informasi, tetapi mampu
memberikan kontribusi pada pembentukan dan kelanjutan sejarah dengan membuat
nilai-nilai universal dapat digunakan kembali setelah mencari, menganalisis dan
memahami kemanusiaan. Pembelajaran sejarah merupakan produk inquiri yang
hanya dapat dimengerti dengan menganalisis data atau fakta yang ada, ditinjau
secara multidimensional, kemudian dirangkai dalam hubungan sebab akibat.



Oleh sebab itu, peserta didik tidak hanya diberi tahu tentang “apa”, tetapi
lebih mengacu pada “mengapa” dan “bagaimana” suatu peristiwa terjadi. Peristiwa
sejarah kiranya akan lebih dapat dimengerti secara mendalam kalau dikaji lewat
proses bertanya, dan kemudian mencoba untuk mencari jawabnya dengan
pemecahan dari berbagai aspek kehidupan (Gultekin dan Berk, 2011: 2804).

Berpijak dari uraian di atas, dalan upaya meningkatkan kreativitas belajar
dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran sejarah, peneliti melakukan
tindakan pemecahan berupa optimalisasi penerapan model pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta
didik yang mana kebutuhan dan karakteristik peserta didik biasanya dijelaskan
dalam pengetahuan sebelumnya, tingkat intelektual, minat, tujuan, sifat kognitif
(kapasitas memori kerja, induktif kemampuan penalaran, dan keterampilan belajar
asosiatif), tipe perilaku belajar (sesuai dengan pengaturan dirinya level), dan,
akhirnya, gaya belajar. Model model dengan langkah-langkah tindakan yang
ditawarkan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning (Kurilovas, 2018: 3).

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan pengalaman hidup sehari-hari
sebagai bahan pelajaran. Pada model ini, untuk mencapai tujuan pembelajaran,
kebebasan berfikir kelompok atau juga individu menjadi suatu titik beratnya. Pada
model ini juga mempunyai banyak manfaat yang diantaranya ialah dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dalam melaksanakannya serta menumbuhkan rasa
inisiatif dalam belajar (Daryanto, 2013: 18-19).

Model pembelajaran Project Based Learnging memungkinkan peserta didik
untuk merealisasikan proyek konkret dengan mengembangkan kreativitasnya dan
memainkan gaya belajarnya sendiri. Tantangan mendasar dari pembelajaran ini
adalah peran guru bagaimana mengawasi peserta didik dan juga bagaimana
melibatkan mereka dalam pembelajaran serta bagaimana membimbing akademik
dan disiplin kelompok untuk mengimplementasi proyek di lingkungan nyata.
(Amamou dan Belcadhi, 2018: 177).



Menurut sistem pembelajaran ini, peserta didik dapat membuat konten
sendiri dan terlibat dengan pendidikan dengan cara yang bermakna bagi mereka.
Hal ini dilakukan untuk secara efektif menggunakan kombinasi teknik yang
berbeda dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis minat yang diarahkan sendiri,
di mana penyelesaian masalah, inovasi dan kreativitas mendorong pendidikan.
Dengan adanya dorongam tersebut, peserta lebih bisa mengembangkan potensinya
(Bhattacharjee dkk, 2017: 1).

Dalam hal tesebut, hubungan antara model pembelajaran Project Based
Learning dengan kreativitas belajar dan hasil peserta didik dalam pembelajaran
sejarah ialah pembelajaran pengalaman seperti ini membentuk pendidikan modern
yang berfokus pada proses pembelajaran individu dan menyangkut pengembangan
kemampuan peserta didik, seperti ingatan, kreativitas, dan kepekaan untuk
mencapai kompetensi pengetahuan melalui hasil belajar. Pendidikan pengalaman
semacam ini menekankan tentang peran penting peserta didik yang memainkan
pengalaman melalui proses pembelajaran (Efstratia, 2014: 1256).

Dalam pembelajaran ini guru bertanggung jawab untuk mempersiapkan
pembelajaran dengan menunjukkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap peserta
didik yang harus berkembang sebagai hasil dari pembelajaran mereka. Peserta didik
harus terus ditantang tugas yang mencakup keterampilan dan pengetahuan untuk
menjaga motivasi dan keterlibatan mereka secara aktif dalam pembelajaran (Lenk,
Eisenschmidt dan Veispak, 2018: 179).

Melalui pembelajaran sejarah dengan pengerjaan suatu proyek, peserta
didik dapat dinilai kreativitasnya dengan cara peserta didik mengembangkan ide-
ide mereka dalam memahami dan mengembangkan keterampilan mengumpulkan
jejak-jejak sejarah, menelaah buku-buku sejarah, mengajukan argumentasi dengan
pendapat mereka sendiri. Sehingga dalam aktivitas belajarnya di sekolah, peserta

didik dapat mencapai hasil belajar secara baik.



Pada sekolah-sekolah modern sekarang ini, proses pembelajaran yang
seperti ini bisa membuat mereka tidak hanya belajar dibuku saja tetapi mereka juga
merasa bisa mengambil pelajaran berharga lewat pengalaman lebih dalam
pembelajaran sejarah, sehingga bisa mengambil suatu makna tersendiri diakhir
pembelajaran. Seperti pada sekolah SMA Plus Negeri 2 Banyuasin |11, Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Sekolah yang merupakan sekolah alumni
peneliti sendiri merupakan sekolah yang berstatus sebagai sekolah ungulan di
Kabupaten Banyuasin. Selain itu, sekolah ini juga memiliki peserta didik yang
tingkat pengetahuannya dan motivasi keinginan belajarnya yang tinggi serta,
sekolah ini juga ditunjang dengan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai
sehingga bisa membuat aktivitas pembelajaran mereka dapat berlangsung secara
baik.

Dalam observasi peneliti ke sekolah, peserta didik benar-benar sudah
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, namun dengan memiliki tingkat
kemampuannya yang tinggi kreativitas yang ada pada diri mereka harus bisa
dioptimalkan dengan maksimal. Oleh sebab itu, melalui model pembelajaran
Project Based Learning ini bisa menjadi sebuah alternatif dalam pembelajaran
sejarah.

Dalam penelitian-penelitian lain yang sudah dilakukan, seperti pada skripsi
Igbal Nur Hamzah Program Studi Pendidikan Sejarah. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung Tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Peningkatam Motivasi Belajar
Sejarah Siswa Kelas X.3 SMA Muhammadiyah 1 Pringsewu Tahun Ajaran
2015/2016” menunjukan ada pengaruh yang signifikan Model Project Based
Learning terhadap peningkatan motivasi belajar Sejarah siswa kelas X.3 SMA
Muhammadiyah 1 Pringsewu Tahun Ajaran 2015/2016 dengan hasil taraf
signifikan Model Project Based Learning terhadap peningkatan motivasi belajar
Sejarah siswa kelas X.3 SMA Muhammadiyah 1 Pringsewu Tahun Ajaran
2015/2016 sebesar 0,44 yang jika di masukkan dalam tabel interpretasi korelasi
termasuk kategori cukup.



Selain skripsi, hasil penelitian lain juga terdapat dalam Tessis yang ditulis
oleh Ni Luh Putu Mery Marlinda Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan
IPA Universitas Pendidikan Ganesha Tahun 2012 yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Kinerja
IImiah Siswa” menunjukan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
antara kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran berbasis proyek
(MPBP) dan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional (MPK), diterima, karena harga Fnitung (16,584) lebih besar dari Fapel
(3,91).

Berdasarkan uraian diatas yang menunjukan peneliti-peneliti lain telah
berhasil melakukan penelitian menerapkan model pembelajaran Project Based
Learnbing serta dalam observasi peneliti ke sekolah yang menunjukan peserta didik
benar-benar sudah memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, namun dengan
memiliki tingkat kemampuannya yang tinggi kreativitas yang ada pada diri mereka
harus bisa dioptimalkan dengan maksimal. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
dapat mencoba menuliskannya didalam tulisan skripsi dengan judul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kreativitas
Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas X
SMA Plus Negeri 2 Banyuasin I1I”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan tersebut diatas maka,
rumusan masalahnya adalah adakah pengaruh penerapan model Project Based
Learnig terhadap kreativitas belajar dan hasil peserta didik pada mata pelajaran

sejarah di kelas X SMA Plus Negeri 2 Banyuasin 111?.



1.3 Tujuan Penelitian

Didalam masalah yang sudah dirumuskan di atas, adapun tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning pada pembelajaran sejarah
pengaruh terhadap kreativias belajar dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran sejarah di kelas X Semester Genap Tahun Ajaran
2018/2019 SMA Plus Negeri 2 Banyuasin 1lI.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta mampu memberikan

wawasan dan pengetahuan baru dalam bidang pendidikan, yaitu:

1.

bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi
peserta didik berpikir kreatif untuk dapat mendapatkan ilmu dalam
pembelajaran disekolah mengenai pembelajaran sejarah sehingga hasil
belajar yang didapat juga lebih baik.

bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi guru
alternatif dalam model pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas
belajar mengenai pemahaman terhadap materi pembelajaran sejarah.
bagi sekolah SMA Plus Negeri 2 Banyuasin 1ll, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan variasi model pembelajaran sejarah.
bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan bekal

untuk menjadi guru yang profesional pada pembelajaran sejarah.
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